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Kesimpulan

Hepatitis B merupakan penyakit yang sangat 
mematikan yang dapat menyebabkan kanker dan 
kerusakan hati. Menurut laporan WHO, pada tahun 
2015 diperkirakan 257 juta orang diseluruh dunia 
terinfeksi virus Hepatitits B (HBV) dan 
menyebabkan 887 ribu kasus kematian. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa infeksi Hepatitis B 
diindikasikandiindikasikan dengan keberadaan Hepatitis B 
Surface Antigen (HBsAg) di dalam darah. Namun 
pendeteksian yang ada saat ini seperti ELISA, 
radioimmunoassay, PCR, relatif mahal serta 
mebutuhkan keahlian khusus dalam preparasi 
sampel dan pengomprasian alat.                 .

Dalam penelitian ini digunakan Material MOF yang 
terkonstruksi dari ion metal Copper (Cu) dan  ligan 
organik amino terephthalic acid (NH2-BDC) yang 
disintesis melaui metode solvotermal sebagai 
material pengindera pada biosensor elektrokimia 
untuk pendeteksian HBsAg.         .

Adapun strategi imobilisasi  antibodi dilakukan 
dengan pengikatan gugus fungsi karboksil (COO-) 
pada antibodi dengan gugus amina (NH2) pada 
material MOF Cu-NH2BDC. Material Metal 
Organic Framework yang disintesis dalam 
penelitian ini dimodifikasi dengan menggunakan 
polivinilprolidone (PVP) dan Triethylamine (TEA) 
untukuntuk mendapatkan sampel terbaik. 

Sampel Cu-NH2BDCTP menunjukkan 
kemampuan elektrokatalitik yang paling baik di 
banding sampel lainya, sehingga sampel ini 
digunakan untuk studi analisa performa sensor               
.   

Performa sensor terhadap pendeteksian HBsAg dievaluasi 
menggunakan teknik diferential pulse voltamertry (DPV). 
dapat diamati bahwa respon arus menurun secara linear 
terhadap peningkatan konsentrasi HBsAg.  Fenomena ini 
terjadi karena semakin meningkatnya konsentrasi antibodi 
maka akan semakin banyak immunokompleks yang 
terbentuk. Immunokompleks ini berperan sebagai 
penghalangpenghalang kinetik (kinetic barrier) yang membatasi 
transfer dan mobilitas elektron            . 

Hasil pengujian menunjukkan 
biosensor yang telah difabrikasi 
memiliki reprodusibelitas yang sangat 
baik. Adapun pada pengujian selektiftas 
hasil yang diperoleh menunjukkan 
perubahan respon arus pada HBsAg 
jauh lebih tinggi dibanding biomarker 
lainya,lainya, mengindikasikan sensor yang 
telah difabrikasi ini juga memiliki 
selektifitas yang sangat baik    . 

Respon kurva CV dan EIS dari (i) bare GCE, (ii) GCE/CuNH2BDC, (iii) 
GCE/CuNH2BDC/Anti-HBsAg, (iv) GCE/CuNH2BDC/Anti-HBsAg/BSA dan  (v) 

GCE/CuNH2BDC /Anti-HBsAg/BSA/HbsAg

Hasil SEM dari sampel Cu-NH2BDCTP yang menunjukkan morfologi nanosphere 
dan hasil FTIR darri sampel Cu-NH2BDCTP sebelum dan setelah dilakukanya 

immobilisasi anti HBsAg
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